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Mugaddimah Dakwah
®

Tugas ini adalah kerja para Nabi dan Rasul (9) Keutamaan ilmu dan
pembelajarannya tertakluk kepada dakwah (10) Ilmu itu mestilah
disebarkan tidak boleh disembunyikan (11) Banyak ulama yang selalu
lalai — Ulama ahli kebenaran tidak harus berpeluk tubuh (13) Perutusan
Nabi dan Rasul kepada Bani Israel untuk tujuan dakwah — Perutusan
Muhammad sebagai penutup sekalian Nabi dan Rasul (15) Ummat Islam
mestilah meneruskan dakwah Nabi Muhammad s.a.w. (16) Pentajdidan
ini khusus bagi ummat Muhammad s.a.w. saja (18) Orang jahil mesti
belajar (20) Lazimkan diri duduk di majlis para ulama (21) Mengapa orang
yang terjun dalam lapangan dakwah sedikit sekali? (22) Bila dakwah tidak
dilancarkan timbullah bermacam-macam anasir bid‘ah — Jangan ikutkan
perasaan syak dan keliru (24) Setiap Muslim wajar berdakwah (25)
Seorang da‘i tidak harus meninggalkan wirid — Tolak dakwaan dan
sangkaan buruk (27) Kategori ilmu pengetahuan — Ulama yang bertagwa
tidak sepi dari campur-aduk juga (29) Tuntutan dunia selalu menghambat
manusia dari mencari ilmu agama (30) Modal si Muslim menuntut ilmu
agama (31) Sifat jahil kini merata di mana-mana — Bahaya yang menimpa
si alim (32) Kategori manusia antara berilmu dan jahil (34) Amalkan sikap
lemah-lembut dalam berdakwah (35) Para Rasul juga kerap ditimpa
bencana ketika berdakwah (37) Para da‘i hari ini masih tetap dihormati
dan tidak diganggui (38) Para ulama tidak ada uzur untuk meninggalkan
dakwah (40) Sebaiknya setiap masjid dan kampung ada guru yang
mengajar agama (41) Mulakan dakwah dengan diri sendiri (42)

Bahagian Pertama
Ulama Dan Nasihat Para Ulama
Peringatan Dan Pengancaman Mereka
44

Al-Quran pokok segala ilmu pengetahuan (45) Jangan terpedaya melihat
orang yang membaca Al-Quran (46) Perhatikan maksud Al-Quran ketika
membacanya (48) Jangan terbelenggu dengan sifat ghurur (49) llmu itu
ada yang berguna dan ada yang tiada berguna — Bila ilmu jatuh ke tangan
orang yang jahat (50) Ilmu seorang alim yang bertagwa akan menimbulkan
manfaat (52) llmu itu ada macam-macamnya dan bahagian-bahagiannya
(54) Kategori para ulama (55) Berita-berita lama (57) Bila pasang niat



biar yang baik (58) Alim yang terpuji dan alim yang terkeji (59) Para
ulama yang bersifat malas (60) Apa faedah ada ilmu kalau tidak
mengamalkannya (61) Si alim yang tidak mengamalkan ilmunya dan tidak
mengajarkannya (62) Suatu cerita tauladan (64) Ulama agama yang utuh
(65) Para ulama tidak boleh meringankan hukum agama (66) Orang awam
perlu kepada ulama yang mengajar mereka perkara agama (68) Sikap
ulama yang bertaqwa (69) Fatwa yang berkesan dan betul (70) Ulama
yang benar tidak suka membangga diri — Bagaimana Nabi memfatwakan
hukum (71) Ulama yang jujur menasihati ummatnya (72) Orang yang
belajar dan mengajar mendapat pahala yang besar (74) Tugas orang yang
berilmu menunjuki orang yang bodoh (76) Orang yang berilmu ada
kelebihannya (77)

Bahagian Kedua
Mengingati Dan Menasihati Ahli Zuhud
Dan Ibadat
(78)

Ahli hakikat dicontohi perjalanannya — Menjejaki jalan akhirat (79)
Mengenal akidah ahli keimanan (80) Mendalami dan memperluas ilmu
tidaklah wajib tetapi dituntut (82) Para salik dan mereka yang menuju ke
jalan Allah (85) Tokoh-tokoh utama yang terkenal (86) Para ulama zaman
dahulu banyak yang menganut cara hidup begini (87) Ungkapan: Setiap
benda itu halal bila tidak ada sebab yang mengharamkannya (88) Pokok
thariqat ini (89) Para penganut thariqat ini merosot (91) Ahli thariqat ini
tidak ingin dimasyhurkan (92) Komentar para sahabat dan orang salihin
(93) Sebuah riwayat mengenai Uwais Al-Qarani (95) Suatu riwayat lain
mengenai Uwais (98) Orang yang berdiri di kemuncak zuhud (99) Cerita-
cerita mengenai diri Uwais (100) Pendapatku — Cerita Uwais Al-Qarani
dengan Haram bin Haiyan (101) Pesanan Uwais kepada Haram (103)
Berita yang lain mengenai Uwais (104) Cerita para wali yang lain (105)
Orang yang saleh ketika menghadapi maut (106)

Bahagian Ketiga
Pemerintah Dan Para Pendukungnya

(111)

Siapa yang menjadi pejabat harus menimbang diri (112) Umar bin Al-
Khatthab adalah tauladan yang baik — Ali sebagai tauladan lagi - Tauladan
yang lain dari Umar bin Abdul Aziz (113) Tauladan dari para Khulafaur-
Rasyidin pun menjadi contoh (114) Zaman pudar di mana keadilan turut
malap (115) Khalifah Umar bin Abdul Aziz sangat menyesali diri (116)
Nasib yang sama ditanggung oleh Khalifah Ali r.a. — Dasar pemerintahan
yang adil tidak kembali lagi (117) Lazimkan diri menurut pimpinan yang



lurus perjalanannya (118) Sifat suka membanggakan diri — Pejabat
pemerintahan harus memelihara urusan agamanya (119) Tugas
melenyapkan segala mungkar (120) Penguasa yang adil dihargai (122)
Siasat yang terpuji (124) Para penguasa harus membuka pintu rumahnya
(125) Para penguasa harus gemar kepada kebaikan (126) Bila memilih
pembantu (wazir) biarlah yang berakal waras (127) Tidak halal bagi
penguasa merampas harta orang Islam — Penguasa tidak boros atau
membazir (128) Para penguasa harus menunjukkan tauladan yang baik
kepada rakyat (130) Meminta jabatan Qadhi (Hakim) (131) Sang Hakim
tidak boleh menerima rasywah (133) Penguasa yang adil dan baik diridhai
Allah (135) Nasib hamba sahaya dan binatang ternaknya (139)

Bahagian Keempat
Bicara Tentang Para Peniaga Dan Para Peladang
Serta Para Pekerja Dan Para Pekilang
(141)

Peniaga dan pengilang harus mengetahui hukum-hakam mu‘amalat —
Memperbaiki niat dalam menguruskan perniagaan dan industri (143)
Orang yang berniaga jangan sampai lupakan shalat (144) Jangan suka
berdusta atau menipu dalam perniagaan dan pekerjaan (145) Jangan
biasakan diri mengurangi takaran atau mencuri timbangan (147) Jangan
suka menyorok barang dan melakukan barang palsu (148) Jangan
bermuamalah secara batil (150) Pintu-pintu riba (153) Mengapa tiada
berlaku adil dan ihsan dalam permuamalahan? (154) Bersifat toleran dalam
jual-beli (155) Kisah yang menunjukkan amanat dan berhati-hati dalam
muamalah (156) Para peladang dalam usahanya (159) Apa yang ditimpa
bencana dalam tanaman mendatangkan pahala — Wajib mengeluarkan
zakat tanaman (160) Zakat yang lain pun mesti dikeluarkan juga (161)
Orang yang memiliki harta wajib belajar hukum zakat (162) Perusahaan
yang banyak berkatnya (163) Berpagi-pagi ketika keluar mencari rezeki
— Berzikirlah di pasar bila ada kesempatan (164)

Bahagian Kelima
Menasihati Kaum Yang Lemah Dan Orang Sakit
(167)

Dunia itu adalah hina (169) Bahagian orang-orang yang berzuhud (172)
Si fakir yang menuntut dunia (176) Ujian orang Mukmin dengan
bermacam-macam musibah (177) Jangan mencita-citakan mati kerana
musibah (179) Kategori sabar yang terpuji (180) Sentiasa melazimkan
diri sifat pemaaf (182) Kesabaran Nabi s.a.w. (184) Kezuhudan Nabi s.a.w.
(185)



Bahagian Iéenam
Perihal Anak-Anak Dengan Ibu-Bapanya
Para Isteri Dengan Para Suaminya
Dan Hamba Sahaya Dengan Pemiliknya
(188)

Nasihat dan peringatan, bimbingan dan ancaman — Hak kedua ibu-bapa
ke atas anak-anak (188) Berbakti kepada kedua ibu-bapa termasuk taat
yang mulia (192) Besarnya keutamaan bakti kepada ibu — Memperhubung
tali kerabat (193) Membantu anak untuk berbakti kepadanya — Didiklah
anak-anakmu dengan baik! (194) Biasakan diri untuk memperhubungi
silatur-rahim (195) Hak suami ke atas isteri (197) Hak-hak isteri ke atas
suami (200) Bersikap toleransi kepada kaum wanita (201) Menghindarkan
wanita dari berbagai-bagai fitnah — Pilihlah isteri-isteri yang salehah (202)
Wanita salehah selalu membantu (204) Hak para hamba sahaya (pembantu)
(206) Hak hamba sahaya yang patut dijaga oleh si pemilik (207) Haram
melarikan diri bagi hamba sahaya (208) Hak-hak guru dan mursyid (209)
Hak yang terbesar ialah hak Rasulullah s.a.w. (211) Menahan lisan dari
mencampuri apa yang diperselisihkan para sahabat (216)

Bahagian Ketujuh
Mereka Yang Sibuk Dengan Ketaatan
Tidak Sepi Dengan Kemaksiatan
219)

Mengingatkan orang awam yang suka membuat ketaatan kepada Allah
(219) Yang melakukan ibadat mesti selalu mencari yang halal (220)
Memperbaiki kebatinan — Jangan ada amalan dicampuri riyak (221) Jangan
suka takabbur dan ujub (223) Manusia tidak mampu membalas budi Tuhan
biar berusaha bagaimanapun (224) Galakan untuk khusyuk dalam
peribadatan (226) Anjuran supaya bertenang dalam ibadat — Buat ibadat
biar berpada-pada tidak didatangi bosan pula (227) Wajib menetapkan
waktu untuk beribadat — Bicara tentang orang yang bermandi maksiat
dari orang awam (229) Kecelakaan dosa dan maksiat (230) Jangan cuba
salahkan Qadar bila anda melakukan maksiat (232) Bahaya mencita-
citakan pengampunan dari orang yang melakukan maksiat (233)
Mengharapkan pengampunan tanpa amalan adalah keliru (234) Jangan
cuba bertaubat sebelum terjatuh ke dalam dosa! (236) Membelakangi dosa
adalah lebih mudah dari bertaubat — Tidak diterima taubat bila tidak cukup
syaratnya (237) Tanda-tanda benarnya taubat (238) Apa itu dosa
besar? (239)



Bahagian Kedelapan
Kaum Musyrik Yang Menyekutukan Tuhan
. (243)

Kaum musyrik adalah kaum yang sesat — Cara menyampaikan seruan
kepada kaum musyrikin (243) Kaum musyrik Arab mengakui Tuhan
Pencipta (246) Kaum musyrik Arab menganggap berhala boleh
mendekatkan kepada Allah (247) Semua penciptaanNya menunjukkan
keesaanNya — Imannya penghuni gua dengan Tuhan yang Esa (249) Ahli
sihir Fir‘aun beriman dengan keesaan Tuhan (250) Tauhid itu nikmat yang
besar dan buahnya ialah taat (253) Iman perlu kepada ketahanan diri (254)
Selalu-selalulah berdoa supaya mati dalam keimanan (255) Orang yang
berpegang kuat dengan tauhid akan selamat (257) Hak Allah atas hamba,
dan hak hamba pada Allah (258) Hadis sijil yang termasyhur itu adalah
satu lagi kegembiraan (259)

Penutup Kitab
(261)

Ucapan yang bernas dari Saiyidina Abu Bakar r.a. — Jawaban yang jitu
dari Umar bin Al-Khatthab r.a. (266) Bicara Zin-nurain Usman yang mati
" syahid (267) Bicara Ali karramallahu-wajhah (268) Sifat Saiyidina Ali
ra. (269) Kata-kata yang bernas dari setengah para sahabat (270) Pujian
Hassan terhadap keluarga Aalil-bait (275) Bicara utama dari Sufyan Ats-
Tsauri (276) Bicara yang bernas dari Umar bin Abdul Aziz (278) Bicara
yang bernas dari Al-Hasan Al-Bishri (279) Bicara yang bernas dari Tsabit
Al-Bunani — Bicara yang bernas dari Ar-Rabik bin Khaitsam — Bicara
yang bernas dari Malik bin Dinar (281) Bicara yang bemas daripada
Sufyan Ats-Tsauri — Bicara yang bernas daripada Imam Ahmad bin Hanbal
(282) Bicara yang bernas daripada Ibrahim bin Adham ~ Bicara yang
bernas daripada Daud Ath-Tha’i (283) Bicara yang bernas daripada Ibnul
Mubarak — Bicara yang bernas daripada Al-Fudhail bin Iyadh - Bicara
yang bernas daripada Muhammad bin Aslam ( 284) Bicara yang bemas
daripada Ma‘ruf Al-Karkhi — Bicara yang bernas daripada Al-Harits Al-
Muhasibi (286) Bicara yang bernas daripada Bisyr Al-Hafi (287) Bicara
yang bernas daripada As-Sariy As-Saqathi — Bicara yang bernas daripada
Zin-Nun Al-Mashri (288) Bicara yang bernas daripada Sahel bin Abdullah
(289) Bicara yang bernas daripada Aljunaid (290) Bicara yang bernas
daripada Al-Hasan Al-Bishri (291) Khatmul-khitam (293)
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